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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa ada pengaruh dari latihan senam ayo bersatu terhadap 

tingkat kesegaran jasmani siswa kelas IV pada SD Negeri 2 Kalimandi 

Purwareja-Klampok Banjarnegara. 

B. Implikasi Penelitian 

Kemungkinan dari penerapan hasil penelitian, yaitu senam ayo bersatu 

yang dapat mempengaruhi kesegaran jasmani dapat dijadikan sebagai salah 

satu sumber untuk memperkaya pemahaman dan sebagai masukan bagi pihak-

pihak yang terkait, terlibat dan bertanggung jawab secara langsung dalam 

meningkatkan kebugaran jasmani siswa khususnya guru pendidikan jasmani, 

sebagai pelaksana di lapangan untuk memberikan materi latihan dalam rangka 

meningkatkan kebugaran jasmani siswa. 

Telah terbukti bahwa senam ayo bersatu dapat meningkatkan kesegaran 

jasmani siswa, alangkah baiknya jika pelaksanaan senam ayo bersatu di 

sekolah-sekolah ditingkatkan misalnya dari 1 minggu 1x menjadi 1 minggu 2x. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan 

yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 

kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di 

sini antara lain: 
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1. Peneliti tidak mampu mendeteksi kemungkinan adanya pengaruh lain, 

seperti aktivitas di luar perlakuan yang memungkinkan juga berpengaruh 

terhadap kesegaran jasmani siswa. 

2. Keterbatasan tempat pelaksanaan menyebabkan waktu harus benar-benar 

tepat. 

D. Saran-saran 

Melihat permasalahan dan hasil penelitian yang ada, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa hendaknya selalu aktif mengikuti senam ayo bersatu setiap hari 

jumat, serta perlu diberikan pengertian bahwa senam ayo bersatu sangat 

penting bagi siswa karena dapat meningkatkan kebugaran jamani dan dapat 

menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

2. Bagi guru pendidikan jasmani hendaknya dapat menciptakan program 

latihan-latihan yang baru untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa. 

3. Bagi peneliti lain perlu diadakan yang sejenis dengan menggunakan 

populasi yang berbeda dan tidak hanya melakukan pada satu sekolah. 

 



56 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ari Kurniawan. (2002). Skripsi Pengaruh Senam Lansia Terhadap Tingkat 
Kebugaran Aerobik Usia Lanjut di Kecamatan Prambanan. Yogyakarta: 
FIK-UNY (April 2002) 

Bayu Purba Sakti. (2009). Tingkat Kesegaran Jasmani. Majalah Ilmiah Olahraga. 
Jakarta: PT. Gramedia 

Bompa, T.O. (1994). Theory and Methology of Training: The Key to Atlettics 
Performance. Dubunque: Kendal Hunt Publishing Company. 

Brooks, G.A., Fahley, T.D. (1984). Excercise Physiology ; Human Bioenergetics 
and its Application. New York: 1st John, Wilwy and Son Inc. 

Depdikbud. (1997). Petunjuk Pelaksanaan Pola Umum Pembinaan dan 
Pengembangan Kesegaran Jasmani. Jakarta: Depdikbud 

Djoko Pekik I. (2000). Pedoman Latihan Kebugaran Jasmani yang Efektif dan 
Aman. Yogyakarta: Lukaman Offset. 

Endang Rini S, Fajar Sri W. (2002). Senam Kebugaran: FIK UNY 

Endang Sri Retno. (1989). Kesegaran Jasmani. Jakarta: Balai Pustaka 

Federasi Olahraga Masyarakat Indonesia. (2002). Senam Ayo Bersatu. Jakarta: 
FOMI 

 
Gabbard, C, Le Blanc E. Lowy, S. (1987). Physical Education for Children 

Building The Foundation, New Jersey: Printice Hall Inc Englewood Cliffs 

Giam Teh C.K. (1992). Ilmu Kedokteran Olahraga. Alih Bahasa: Hertono 
Satmoko, Jakarta: Bina Rupa Aksara 

Ismayati Sarwono. (2006). Kebugaran Jasmani pada Anak. Yogyakarta: Andi 
Offset 

Kemendiknas. (2010). Tes Kesegaran Jasmani Indonesia Untuk Anak Umur 10-
12 Tahun. Jakarta: Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani 

Rusli Lutan. (2003). Menuju Sehat dan Bugar. Departemen Pendidikan Nasional. 

Soekarman. R. (1989). Masalah Olahraga pada Anak. Surabaya : Seminar Wanita  
dan Olahraga 
 



57 
 

Soetrisno Hadi. (1988). Metodologi Research I, II dan IV. Yogyakarta: Andi 
Offset 

   . (1998). Statistik. Yogyakarta: Andi  

Sudarno. (1992). Pendidikan Kesegaran Jasmani Untuk Mahasiswa PGSD. 
Jakarta: Depdikbud. 

Sugiyono. (2007). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: CV. Alfabeta 

        . Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif kualitatif    dan 
R D. Alfabeta 

Suharsimi Arikunto. (1998). Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta 

Suharjana dan Sumaryanti. (2003). Efektifitas Senam Aerobik Terhadap 
Kebugaran Jasmani Siswa Sekolah Dasar. Majalah Ilmiah Olahraga. 
Vol.9, Edisi April 2003. Yogyakarta: FIK-UNY. 

Suharjana. (2008). Pentingnya kebugaran jasmani bagi guru profesional. Diakses 
dari http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/.

 

 Pada tanggal 16 maret 2012, 
Jam 22.00 WIB 

 

 


